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Abstrack 

This research aims to analyze the factors effecting Indonesian tea export to 

five main countries for partners destination among others PDB of destination 

countries, the exchange rate rupiah of USD, Indonesian tea production and world 

tea prices. This research uses secondary data from 2008-2017 and the analytical 

technique used to see analysis of factors effect Indonesia tea export was panel data 

analysis with Random Effect Model Approach. Based on the result of panel data 

analysis, it is found that the variabel PDB of destination countries has a negative 

and significant effect on Indonesian tea export, exchange rate rupiah of USD has a 

negative and significant effect on Indonesia tea export, indonesian tea production 

has a have positive and significant effect on Indonesian tea export and world tea 

prices has a negative and not significant effect on Indonesian tea export. 
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PENDAHULUAN 

Sebagai negara kepulauan tentunya Indonesia memiliki kekayaan alam 

yang melimpah sehingga dapat menjadikan Indonesia sebagai negara yang kaya 

akan hasil sumber daya alamnya. Salah satu sumber daya alam yang berpotensi 

di Indonesia adalah sektor pertanian. Perkebunan merupakan bagian dari sektor 
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pertanian. Subsektor perkebunan memiliki potensi tinggi dalam menghasilkan 

komoditi ekspor non migas dan memiliki peranan penting dalam pembangunan 

(Departemen Pertanian, 2009).  

Kebutuhan dunia akan hasil-hasil perkebunan setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Pertumbuhan penduduk, perkembangan zaman serta adanya 

teknologi yang semakin canggih menyebabkan permintaan akan hasil 

perkebunan semakin meningkat (Astrini, 2014). Hal tersebut menyebabkan 

negara-negara penghasil komoditi perkebunan akan semakin gencar dalam 

melakukan ekspor khususnya hasil perkebunaan ke dalam pasar internasional. 

Teh merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi 

setelah air putih dan telah dikenal lama oleh penduduk baik dalam negeri 

maupun luar negeri (FAO, 2018). Teh juga merupakan salah satu komoditi 

perkebunan Indonesia yang unggul dalam kegiatan ekspor ke pasar 

Internasional. Dalam hal ini teh memiliki peranan yang cukup penting dalam 

kegiatan perekonomian. Peranan komoditi teh adalah meningkatkan pendapatan 

suatu negara, dimana industri teh tersebut mampu menghasilkan pendapatan 

bagi perusahaan-perusahaan serta mampu menyediakan lapangan pekerjaan 

yang tentunya berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja (Chadhir, 2017).  

Dari sisi ketenagakerjaan, perkebunan teh Indonesia mampu menyerap 

kurang lebih 320.000 pekerja serta mampu menghidupi sekitar 1.3 juta jiwa. 

Perkebunan teh mampu berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebesar Rp 2.1 Triliun. Nilai total produksi teh yaitu sebesar Rp 2.1 Triliun dan 
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menyumbangkan devisa bersih sekitar 110 juta dolar Amerika setiap tahunnya 

(Dewan Teh Indonesia, 2013). 

Dalam beberapa tahun terakhir peringkat produksi teh di Indonesia 

mengalami penurunan. Pada tahun 2002 Indonesia mampu menjadi produsen 

teh terbesar ke-5 di dunia setelah China, India, Kenya dan Sri Lanka. Namun 

saat ini posisi Indonesia berada diperingkat ke-7 sebagai penghasil teh terbesar 

didunia. Indonesia kalah dengan negara Vietnam dan Turki. Tidak hanya 

peringkat produksi teh Indonesia yang menurun, namun ekspor teh Indonesia 

juga cenderung mengalami penurunan selama beberapa tahun terakhir.  

Tabel 1. 1                                                                                                                                                           

Perkembangan Ekspor Teh Indonesia 2010-2017 

 

Tahun Volume Ekspor (ton) Perubahan (%) 

2010 87.101  

2011 75.450 -13,37% 

2012 70.071 -7,12%  

2013 70.842 1,10% 

2014 66.399 -6,27% 

2015 61.915 -6,75% 

2016 51.319 -17,11% 

2017 54.195 5,60% 

      Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 

Meskipun perusahaan teh semakin meluas, namun perkebunan teh 

Indonesia saat ini berada dalam kondisi yang menurun. Perkembangan areal 

tanaman teh Indonesia terus menerus mengalami penurunan sejak tahun 2000, 

sehingga pada tahun 2016 hanya tersisa luas areal yaitu 117,27 ribu ha 

(Kementrian Pertanian, 2017). Dalam setahun luas areal perkebunan teh 

Indonesia rata-rata turun sekitar 3000 ha. Penyusutan ini berdampak kepada 

produksi teh Indonesia yang turun hampir mendekati angka 14.000 ton setiap 

tahunnya (Siringoringo, 2014). 
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Tabel 1. 2                                                                                                        

Perkembangan Produksi Teh Indonesia 2010-2017 

Tahun Produksi (ton) Perubahan (%) 

2010 150.342  

2011 146.603 -2,48 

2012 143.413 -2.17 

2013 145.855 1,70 

2014 154.369 5,83 

2015 132.615 -14,09 

2016 144.015 8,59 

2017 139.362 -3,23 

                   Sumber: FAOSTAT, 2018 

Berdasarkan tabel perkembangan ekspor dan produksi teh Indonesia dapat 

dilihat bahwa ekspor dan produksi teh tidak menunjukkan adanya peningkatan 

yang cukup besar bahkan cenderung lebih sering mengalami penurunan. 

Menurut Kementrian Pertanian (2017), menurunnya industri teh yang dihadapi 

Indonesia disebabkan oleh adanya masalah-masalah yang sampai saat ini belum 

bisa diatasi seperti rendahnya produkstivitas tanaman karena didominasi oleh 

tanaman teh rakyat yang hingga saat ini belum menggunakan bibit unggul dan 

terbatasnya dalam penguasaan teknologi. Hal tersebut cukup memprihatinkan 

mengingat semakin bertambahnya permintaan teh dunia seiring dengan 

bertambahnya populasi dunia akan tetapi ekspor dan produksi teh Indonesia 

tidak mengalami peningkatan.  

Hal inilah yang kemudian mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan, nilai tukar 

rupiah terhadap dolar Amerika, produksi teh Indonesia dan harga teh dunia 

terhadap ekspor teh Indonesia. Oleh karena itu judul penelitian ini adalah 

“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI EKSPOR TEH 
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INDONESIA PERIODE 2008-2017 (Studi Kasus pada Lima Negara Tujuan 

Utama)”. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui seberapa besar pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) negara 

importir terhadap ekspor teh Indonesia. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh nilai tukar terhadap ekspor teh 

Indonesia. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh produksi teh Indonesia terhadap 

ekspor teh Indonesia. 

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh harga teh dunia terhadap ekspor teh 

Indonesia. 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Perdagangan Internasional 

Menurut Ekananda (2015), perdagangan internasional merupakan 

kegiatan perdagangan yang dilakukan oleh penduduk dari suatu negara 

dengan penduduk negara yang lainnya atas dasar perjanjian yang telah 

disepakati. Kegiatan ini baik dilakukan oleh individu satu dengan individu 

lainnya, individu dengan pemerintah atau pemerintah negara satu dengan 

pemerintah negara yang lainnya. Adanya perdagangan internasional 

merupakan salah satu faktor guna meningkatkan Gross Domestic Product 

(GDP). 

2. Teori Perdagangan Internasional 
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a Teori Merkantilisme 

Merkantilisme merupakan teori ekonomi yang menyatakan 

bahwa kesejahteraan dan kekayaan suatu negara hanya ditentukan 

oleh banyaknya aset atau modal yang disimpan oleh negara yang 

bersangkutan. Secara tidak langsung teori tersebut menyatakan 

bahwa besarnya volume perdagangan internasional memegang 

peranan yang cukup penting. Pada prinsipnya, merkantilisme 

merupakan suatu paham yang menganggap bahwa penimbunan 

uang atau logam mulia yang akan ditempa menjadi uang emas atau 

perak haruslah dijadikan tujuan utama dalam kebijakan nasional. 

b Teori Keunggulan Komperatif 

Teori ini dikembangkan oleh David Ricardo yang 

menjelaskan bahwa suatu negara akan menghasilkan dan kemudian 

melakukan ekspor suatu barang yang memiliki comparative 

advantage terbesar dan mengimpor barang yang memiliki 

comparative disadvantage (suatu barang yang dapat dihasilkan 

dengan lebih murah dan melakukan impor barang yang apabila 

diprosuksi sendiri mengeluarkan biaya yang besar). Teori ini 

mengatakan bawa nilai dari suatu barang ditentukan oleh banyak 

atau tidaknya tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi 

barang tersebut. Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan maka 

semakin mahal harga dari barang tersebut (Nopirin, 1999). 

c Teori Keunggulan Absolute 
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Teori keunggulan absolute milik Adam Smith sering disebut 

dengan teori murni (pure theory) perdagangan internasional. 

Menurut Adam Smith dalam bukunya The Wealth of Nations 

mengeluarkan kebijakan perdagangan bebas. Kedua negara 

melakukan pertukaran apabila tiap-tiap negara melakukan 

pembagian kerja berdasarkan keahlian terhadap barang yang 

diproduksi sehingga menimbulkan efisiensi. Dengan hal tersebut, 

keuntungan mutlak dapat terjadi apabila suatu negara lebih unggul 

terhadap satu jenis macam produk yang dihasilkan, dengan biaya 

produksi yang lebih murah jika dibandingkan dengan biaya produksi 

dari negara lain (Salvatore, 1995). 

d Teori Heckcher-Ohlin (H-O) 

Heckcher dan Ohlin menyatakan bahwa perbedaan 

opportunity cost suatu negara dengan negara yang lainnya karena 

adanya perbedaan dalam jumlah factor produksi yang dimilikinya. 

Suatu negara mempunyai tenaga kerja lebih banyak daripada negara 

lain, sedangkan negara lain memiliki modal yang lebih banyak 

daipada negara tersebut sehingga hal tersebut menimbulkan adanya 

pertukaran (Nopirin, 1999). 

3. Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan menjual barang keluar negeri yang 

dilakukan baik oleh perorangan, institusi pemerintah, atau perusahaan. 

Tujuan para eksportir melakukan kegiatan tersebut yaitu untuk memperoleh 
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keuntungan. Harga barang yang dijual ke luar negeri lebih mahal 

dibandingkan dengan dijual ke dalam negeri. Apabila harga lebih murah 

maka eksportir tidak akan tertarik untuk melakukan kegiatan ekspor. Tanpa 

adanya kondisi tersebut, aktivitas ekspor tidak akan menarik dan 

menghasilkan keuntungan (Ekananda, 2015). 

HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau kesimpulan sementara guna 

menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian. Berdasarkan teori dan 

penelitian terdahulu, maka dibuat hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga PDB negara tujuan berpengaruh positif dan signfikan terhadap 

ekspor teh Indonesia tahun 2008-2017. 

2. Diduga nilai tukar Rupiah terhadap Dolar berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ekspor teh Indonesia tahun 2008-2017. 

3. Diduga produksi teh Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor teh Indoneisa tahun 2008-2017. 

4. Diduga harga teh dunia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor 

teh Indonesia tahun 2008-2017. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini meliputi lima negara tujuan utama ekspor teh Indonesia, 

diantaranya yaitu Rusia, Malaysia, Pakistan, Amerika Serikat dan Jerman. Variable 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ekspor teh Indonesia, 

sedangkan variable dependen yang digunakan adalah Produk Domestik Bruto 
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(PDB) negara tujuan ekspor, nilai rupiah terhadap dolar AS, produksi teh Indonesia 

dan harga teh dunia 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

panel dalam bentuk tahunan selama periode tahun 2008 sampai dengan tahun 2017. 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari berbagai macam sumber 

yang telah tersedia. Data sekunder diperoleh dari beberapa sumber seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS), Food and Agriculture Organization (FAO) dan  World Bank. 

Untuk mengolah data sekunder yang telah terkumpul dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan alat analisis statistic seperti: Microsoft Excel 2013 dan 

Stata13. Model persamaan regresi sebagai berikut: 

𝐿𝑜𝑔𝐸𝑘𝑠𝑝𝑜𝑟𝑖𝑡 = 𝐿𝑜𝑔𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑜𝑔𝑃𝐷𝐵𝑖𝑡 + 𝛽2𝐿𝑜𝑔𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖𝑖𝑡 + 𝛽3𝐿𝑜𝑔𝐾𝑢𝑟𝑠𝑖𝑡

+ 𝛽4𝐿𝑜𝑔𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎𝑖𝑡 + 𝑒𝑖𝑡 

Dimana: 

LogEksporit  = Ekspor teh Indonesia 

Logβ0   = Konstanta 

Logβ1234  = Koefisien variable 1, 2, 3, 4 

Log PDB  = Produk Domestik Bruto Negara Tujuan 

Log Kurs  = Nilai Tukar Rupiah terhadap Dolar 

Log Produksi  = Produksi Teh Indonesia 

Log Harga  = Harga Teh Dunia 

i   = Negara Tujuan 

t   = Periode Waktu Ke-t 

e   = Error term 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Kualitas Data 

1. Uji Heterokedastisitas 
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Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian residual satu 

dengan pengamatan yang lain tetap, maka hal tersebut dengan 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan heterokedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadinya 

heterokedastisitas. 

Tabel 4. 1                                                                                                                           

Uji Heterokedastisitas (Breusch Pagan/Cook-Weisberg Tests) 

Chi2(1) Pro>chi2 

0,14 0,7094 

       Sumber: Lampiran, data diolah 

 

Berdasarkan uji heterokedastisitas diatas, nilai probabilitas chi2 

sebesar 0,7094, yaitu > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data dalam 

penelitian ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah keadaan yang dimana terdapat 

hubungan antar variabel-variabel penjelas dalam persamaan regresi. Uji 

multikolinearitas yang bertujuan untuk dapat menguji apakah dalam 

regresi ini ditemukan adanya korelasi. Apabila terjadi multikolinearitas, 

maka koefisien regresi dari variabel bebas tidak signifikan dan 

mempunyai standard error yang tinggi. Dimana semakin kecil korelasi 

antar variabel bebas, maka model regresi akan semakin baik (Basuki dan 

Yuliadi, 2015). 
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Tabel 4. 2                                                                                                                           

Uji Multikolinearitas (VIF) 

Variabel VIF 1/VIF 

Log Nilai Tuakr 1,54 0,650259 

Log Produksi 1,52 0,655962 

Log Harga Dunia 1,48 0,677869 

Log GDP  1,00 0,998429 

Mean VIF 1,38  

                  Sumber: Lampiran, data diolah. 

 

Berdasarkan uji multikolinearitas diatas menunjukkan bahwa 

nilai VIF antar variabel adalah < 8 dengan rata-rata VIF sebesar 1,38. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak 

terdapat masalah multikolinearitas. 

B. Pemilihan Model Terbaik 

1. Uji Chow 

Uji Chow digunakan untuk memilih model yang terbaik antara 

Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang akan digunakan 

dalam regresi data panel. apabila pada Uji Chow menerima hipotesis nol 

maka model terbaik yang digunakan adalah Common Effect Model. 

Sedangkan apabila hasilnya menolah hipotesisi nol maka model terbaik 

yang digunakan adalah Fixed Effect Model. Berikut merupakan perhitungan 

F-statistik dan F-tabel dari Uji Chow. 

Tabel 4. 3 

Uji Chow 

Test Summary Probabilitas 

F(4,41) = 28,39 0,0000 
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Berdasarkan perhitungan dari Uji Chow ditemukan bahwa D 

statistik (Prob < F) memiliki nilai 0,0000 atau < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model terbaik yang digunakan 

dalam regresi data panel adalah Fixed Effect Model. 

2. Uji Hausman 

Uji hasuman digunakan untuk memilih model terbaik dari regresi 

data panel, yaitu apakah Fixed Effect Model atau Random Effect Model 

yang lebih baik digunakan. Apabila pada Uji Hausman menerima hipotesis 

nol, maka model regresi terbaik yang digunakan adalah Random Effect 

Model. Namun apabila hasilnya menolak hipotesis nol maka model terbaik 

yang digunakan adalaha Fixed Effect Model. 

Tabel 4. 4 

Uji Hausman 

Chi2 Prob > chi2 

9,09 0,0590 

      Sumber: lampiran, data diolah 

 

Berdasarkan tabel ditas, nilai probabilitas chi2 lebih besar dari 0,05 

yaitu 0,0590 yang artinya menolak H1 dan menerima H0. Jadi berdasarkan 

Uji Hausman, pilihan terbaik yang digunakan dalam regresi data panel 

adalah Random Effect Model 

3. Hasil Regresi Model Data Panel 

Setelah melakukan pemilihan model terbaik yang digunakan dalam 

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa model terbaik yang 

digunakan dalam regresi data panel adalah Random Effect Model. Berikut 
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merupakan tabel yang menunjukkan hasil estimasi data dengan Random Effect 

Model. 

Tabel 4. 5                                                                                                                            

Hasil Estimasi Random Effect Model 

Variabel Dependen: 

Ekspor Teh Indoneisa 

Koefisien Standar Error Probabilitas 

LOG_Produksi 1,61987 0,7106771 0,023 

LOG_Harga -0,3327508 0,4035789 0,410 

LOG_Nilai Tukar -0,4896619 0,2270121 0,031 

LOG_GDP -0,2406156 0,0893052 0,007 

            Sumber: Lampiran, data diolah 

C. Uji Statistik 

1. Koefisien Determinasi 

Dari hasil analisis menggunakan Random Effect Model, diperoleh 

nilai R-Squared sebesar 0,3455 yang artinya sebesar 34,55% variasi pada 

ekspor teh Indonesia dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel independen 

(PDB negara tujuan, nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika, produksi 

teh Indonesia, dan harga teh dunia) sementara sisanya sebesar 65,45% 

dijelaskan oleh variasi lain diluar penelitian ini. 

2. Uji F 

Dalam hasil analisis dengan Random Effect Model, dapat diketahui 

bahwa nilai F-hitung sebesar 0.0000 dengan tingkat signifikansi yaitu 5 %. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel independen 

yang terdiri dari PDB negara tujuan, nilai tukar rupiah terhadap dollar 

Amerika, produksi teh Indonesia dan harga teh dunia secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen yaitu ekspor teh Indonesia. 

3. Uji t 
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Tabel 4. 6                                                                                                                            

Uji t-Statistik 

Variabel t-

Statistik 

Prob Standar Error 

LOG_Produksi 2,28 0,023 0,7106771 

LOG_Harga -0,82 0,410 0,4035789 

LOG_Nilaitukar -2,16 0,031 0,2270121 

LOG_GDP -2,69 0,007 0,0893052 

     Sumber: Lampiran, data diolah 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa t hitung untuk 

variabel produksi adalah sebesar 2,28 dengan probabilitas 0,023 signifikan 

pada α = 5%. Jadi dapat diketahui bahwa produksi berpengaruh positif dan 

signifikansi 5% terhadap ekspor teh Indonesia. Variabel harga teh dunia 

memiliki nilai t hitung sebesar -0,82 dengan probabilitas 0,410 tidak 

signifikan pada α = 5%, sehingga dapat diketahui bahwa harga teh dunia 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. 

Variabel nilai tukar memiliki t hitung sebesar -2,16 dengan probabilitas 

0,031 signifikan pada α = 5%, sehingga dapat diketahui bahwa nilai tukar 

berpengaruh negatif dan signifikansi 5% terhadap ekspor teh Indonesia. 

Variabel GDP negara tujuan memiliki t hitung sebesar -0,21 dengan 

probabilitas 0,007 signifikan pada α = 5%, sehingga dapat diketahui bahwa 

GDP negara tujuan berpengaruh negatif dan signifikansi 5% terhadap 

ekspor teh Indonesia. 

D. Interpretasi 

1. Pengaruh Produksi Teh Indonesia terhadap Ekspor Teh Indonesia 2008-

2017 
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Berdasarkan tabel diatas, produksi teh Indonesia menunjukkan 

tanda positif terhadap ekspor teh Indonesia pada derajat kepercayaan 5 

persen. Koefisien produksi teh Indonesia memiliki nilai sebesar 1,61987 

yang artinya apabila peningkatan produksi teh Indonesia sebesar 1% maka 

ekspor teh Indonesia akan naik sebesar 1,61987 persen, ceteris paribus. 

Produksi teh Indonesia memiliki probabilitas 0,023, hal ini berarti bahwa 

produksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ekspor teh Indonesia 

tahun 2008-2017. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yakni 

produksi teh Indonesia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor teh Indonesia. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Siburian (2014) yang menyatakan bahwa peningkatan produksi 

berpengaruh secara positif terhadap ekspor. Apabila produksi suatu 

komoditi didalam negeri banyak, maka penawaran terhadap suatu barang 

tersebut akan meningkat sehingga akan diikuti dengan permintaan ekspor 

yang semakin meningkat. Dan sebaliknya apabila produksi suatu komoditas 

didalam negeri sedikit, maka hal tersebut menyebabkan kurangnya 

penawaran sehingga menyebabkan ekspor menjadi turun. Peningkatan 

produksi teh menyebabkan permintaan terhadap teh semakin meningkat 

sehingga jumlah ekspor teh juga akan meningkat. 

2. Pengaruh Harga Teh Dunia terhadap Ekspor Teh Indonesia 2008-2017 

Berdasarkan tabel diatas, harga teh dunia menunjukkan tanda 

negative namun tidak signifikan pada derajat kepercayaan 5 persen terhadap 
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ekspor teh Indonesia. Koefisien harga teh dunia sebesar -0,3327508, yang 

artinya apabila terdapat peningkatan harga teh dunia sebesar 1% maka 

ekspor teh Indonesia akan turun sebesar 0,3327508 persen, ceteris paribus. 

Nilai koefisien yang negative menunjukkan adanya pengaruh negative 

antara harga teh dunia dengan ekspor teh Indonesia. Harga teh dunia 

memiliki probabilitas 0,410, hal ini berarti bahwa harga teh dunia tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sevianingsih, 

dkk (2016) dan Simanjuntak (2017), dimana harga teh dunia berpengaruh 

secara negatif dan tidak signifikan terhadap ekspor. Sesuai dengan hukum 

permintaan yaitu permintaan dan harga memiliki hubungan yang negatif. 

Apabila harga teh dunia mengalami kenaikan maka jumlah permintaan teh 

akan menurun dan juga sebaliknya. Tidak signifikannya harga teh dunia 

terhadap ekspor teh Indonesia tersebut dikarenakan terdapatnya sistem 

kontrak yang telah disepakati oleh negara eksportir dan negara importir. Di 

dalam kontrak tersebut telah disepakati harga dagang teh dengan melihat 

nilai tukar mata uang negara eksportir dengan dollar. Sehingga harga teh 

dunia dalam hal ini tidak signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. 

3. Pengaruh Nilai Tukar terhadap Ekspor Teh Indonesia 2008-2017 

Berdasarkan tabel diatas, nilai tukar rupiah terhadap dollar 

menunjukkan tanda negatif terhadap ekspor teh Indonesia pada derajat 

kepercayaan 5 persen. Koefisien nilai tukar rupiah terhadap dollar memiliki 

nilai sebesar -0,4896619, yang artinya apabila kurs rupiah terhadap dolar 
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naik sebesar 1% maka ekspor teh Indonesia akan turun sebesar 0,4896619 

persen, ceteris paribus. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan adanya 

pengaruh negatif antara nilai tukar rupiah terhadap dollar dengan ekspor teh 

Indonesia. Nilai tukar rupiah terhadap dollar memiliki probabilitas 0,031, 

hal ini berarti  bahwa nilai tukar rupiah terhadap dollar berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ekspor teh Indone sia tahun 2008-2017.  

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sevianingsih (2016) dan Mejaya (2015) yang menyatakan bahwa adanya 

hasil negatif menunjukkan bahwa hubungan antara nilai tukar dengan 

volume ekspor adalah berbanding terbalik, yang mana apabila nilai tukar 

rupiah terhadap dollar menguat (apresiasi), maka volume ekspor akan 

menurun dan begitu pula sebaliknya apabila nilai tukar rupiah terhadap 

dollar melemah (depresiasi), maka volume ekspor akan meningkat.. Hal 

tersebut dikarenakan saat nilai tukar rupiah terhadap dollar menguat, maka 

volume ekspor menurun sebagai efek mahalnya harga komoditas bagi 

importir dan sebaliknya. 

4. Pengaruh PDB Negara Tujuan terhadap Ekspor Teh Indonesia 2008-2017 

Hasil regresi dalam penelitian ini menunjukan bahwa PDB negara 

tujuan berpengaruh negatif terhadap ekspor teh Indonesia pada derajat 

kepercayaan 5 persen. Koefisien PDB negara tujuan memiliki nilai sebesar 

-0,2406156, yang artinya jika tedapat peningkatan PDB negara tujuan 

sebesar 1% maka ekspor teh Indonesia akan turun sebesar 0,2406156 

persen, ceteris paribus. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan adanya 
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pengaruh negatif antara PDB negara tujuan dengan ekspor teh Indonesia. 

PDB negara tujuan memiliki probabilitas 0,007, hal ini berarti bahwa PDB 

negara tujuan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ekspor teh 

Indonesia tahum 2008-2017. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa PDB negara tujuan berpengaruh positif terhadap ekspor 

teh Indonesia. Penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sidabolok (2017), Nopheline (2018) dan Mardhina (2018) yang 

menyatakan bahwa PDB negara tujuan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap ekspor. Hal ini mengindikasikan bahwa teh Indonesia merupakan 

barang inferior bagi negara tujuan dikarenakan teh yang berasal dari 

Indonesia memiliki kualitas yang rendah dibandingkan dengan negara-

negara produsen teh lainnya. Dimana hal tersebut dapat dilihat dari harga 

teh Indonesia yang terbilang murah dibandingkan dengan Kenya, Sri Lanka 

dan India. 

Gambar 4.1 

Perkembangan Harga Teh di Beberapa Negara Produsen Teh Dunia 
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  Sumber: FAOSTAT, 2019 

Dilansir dari Republika.co.id (2017) teh Indonesia mengandung 

senyawa antrakinon yang berasal dari residu pestisida yang dapat 

menyebabkan penyakit kanker. Sehingga karena adanya senyawa tersebut 

teh Indonesia dilarang beredar dibeberapa negara khususnya eropa. Oleh 

karena itu dalam hal ini ketika pendapatan suatu negara meningkat, maka 

negara tersebut cenderung untuk membeli teh ke negara yang lainnya 

dengan kualitas yang lebih baik sehingga ekspor teh dalam hal ini 

mengalami penurunan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Ekspor Teh Indonesia Tahun 

2008-2017 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel produksi teh Indonesia berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekspor teh Indonesia. Ketika nilai tukar mengalami  peningkatan maka 

penawaran teh baik di dalam negeri maupun luar negeri juga meningkat 

yang dapat menyebabkan volume ekspor juga meningkat. 

2. Variabel harga teh dunia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

ekspor teh Indonesia. Hal ini terjadi karena terdapatnya sistem kontrak yang 

telah disepakati oleh negara eksportir dan negara importir. Di dalam kontrak 

tersebut telah disepakati harga dagang teh dengan melihat nilai tukar mata  

uang negara eksportir dengan dollar. Sehingga harga teh dunia dalam hal ini 

tidak signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. 
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3. Variabel nilai tukar rupiah terhadap dolar berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. Ketika nilai tukar mengalami 

depresiasi maka jumlah ekspor akan meningkat karena murahnya harga teh 

Indonesia bagi pihak importir. 

4. Variabel Produk Domestik Bruto (PDB) negara tujuan berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ekspor teh Indonesia. Ketika PDB negara tujuan 

mengalami peningkatan maka impor yang dilakukan oleh negara tersebut 

akan menurun. 

SARAN 

Dari penelitian yang dilakukan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran-saran sebagai masukan bagi pihak yang bersangkutan sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi pemerintah untuk dapat mendukung upaya para petani teh 

Indonesia untuk meningkatkan mutu hasil produksi. Mengingat produksi 

dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap ekspor 

teh Indoneisa. Cara  tersebut dapat dilakukan dengan peningkatan teknologi 

dibidang perkebunan teh ataupun penyuluhan  kepada para petani untuk 

meningkatkan kualitas produksinya. 

2. Dalam hal ini eksportir teh mampu untuk memanfaatkan adanya penurunan 

harga teh dunia dengan meningkatkan ekspornya karena keuntungan yang 

didapatkan lebih besar. 

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan bagi 

peneliti selanjutnya dengan menambahkan jumlah negara tujuan ekspor teh 

Indonesia ataupun variabel-variabel diluar penelitian ini. 
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